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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kaur

Rumah Sakit Umum Daerah Kaur didirikan pada tahun 2006 dan
merupakan satu-satunya rumah sakit yang ada di Kaur. Pengoperasionalan
RSUD Kaur diresmikan pada tanggal 06 Februari 2007 dengan kondisi
Rumah Sakit memiliki 1 (satu) gedung, yaitu gedung rawat jalan. Pada tahun
itu telah dibangun 1 (satu) gedung lagi yaitu gedung IGD, pada tahun 2008
dibangun gedung UTDR/ Lab, gedung Administrasi, gedung Radiologi, dan
gedung Rawat Inap serta gedung Kebidanan.

Kepemimpinan RSUD Kaur pertama kali dipimpin oleh dr. Rillya
Emilda (2007-2008), tahun (2009) dr. Edy Hutagalung tahun (2010) dr.
Siregar (2010). Pada Tahun 2011 sampai dengan saat ini RSUD Kaur
dipimpin oleh dr.H.Dendi Hestiawan. Pada Tahun 2012 RSUD Kabupaten
Kaur melakukan penambahan pembangunan gedung yaitu 1 (satu) gedung
Rawat Inap dan gedung Kamar Operasi, Tahun 2013 RSUD Kabupaten
Kaur melaksanakan pembangunan Gedung ICU melalui anggaran APBN dan
APBD beserta pengadaan peralatan medik dan non mediknya. Tahun 2014
RSUD Kaur membangun gedung Rawat Inap Anak, Gedung Laboratorium,
Gedung Gizi dan Loundry serta IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah).

Tahun 2015 akan dibangun gedung Ponek dan Gedung Farmasi serta
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Musholah. Perbaikan-perbaikan disemua lini terus digalakan sebagai tindak
lanjut dari Studi Kelayakan Pengembangan RSUD Kaur. Sekarang ini RSUD
Kaur dalam proses akreditasi untuk perubahan kelas.

Upaya pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Kaur ini ditujukan kepada semua kalangan masyarakat yang memang
membutuhkan jasa pelayanan kesehatan baik pasien umum, pasien yang

memakai asuransi kesehatan maupun pasien tidak mampu (pasien miskin).

2. Visi dan Misi RSUD Kaur
a.Visi:
Meningkatkan pelayanan sesuai dengan standar operasional prosedur SOP
di semua bagian
b. Misi:
1) Meningkatkan mutu dan kualitas serta kuantitas SDM;
2) Meningkatkan nilai akreditasi RSUD Kaur;
3) Menjadikan RSUD Kaur sebagai Badan LLayanan Umum Daerah
(BLUD);
4) Meningkatkan kelas pelayanan RSUD Kaur;
5) Merencanakan, mempersiapkan, dan menata sarana dan prasarana
medik, penunjang medik, dan peralatan medik yang memadai;
6) Melakukan monitor dan evaluasi rutin berkesinambungan dengan

tujuan meningkatkan disiplin serta kualitas karyawan;
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1) Menjalin kerjasama dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat

akan keberadaan RSUD Kaur.

Motto : *“ 5 S. Senyum, Sapa, Salam, Sehat, Serius.”

3. Struktur Organisasi RSUD Kaur

DIREKTUR ]
dr.H. Dendi Hestiawan
NIP.i19801222 200604 1 003 |

KELOMPOK ' SUBBAG |
JABATAN TATA USAHA
FUNGSIONAL Erni Zanaidah, SKM
NIP.19680703 198901 2 001

—

SEKSI SEKSI SEKSI
REKAM MEDIK PERAWATAN PELAYANAN
Sasmin Itadi, SKM.,MKM., Mariyanti,S.Sos Mursalin, SST
NIP.19740927 200212 1 NIP. 19680323 198812 2 | NIP. 19820313 200902 1 001
002 B 002

Bagan 4.2 Bagan Struktur Organisasi RSUD Kaur

a. Tugas Pokok dan Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Bupati Kaur Nomor : 23 Tahun 2013. Tentang
Tugas Pokok, Fungsi, dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Kaur, Penjabaran mengenai tugas pokok, fungsi dan tata kerja adalah sebagai

berikut :

1) Direktur
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a) Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Kaur mempunyai tugas pokok
membantu Bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang
pelayanan kesehatan.

b) Direktur dalam menyelenggarakan tugas Rumah Sakit Umum Daerah
Kaur mempunyai fungsi :

(1) Perumusan program kerja dibidang pelayanan kesehatan

(2) Pelaksanaan pembinaan administrasi, organisasi dan tata laksana serta
memberikan pelayanan teknis administrasi kepada seluruh jajaran
rumah sakit umum daerah.

(3) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian teknis baik promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif.

(4) Pelaksanaan koordinasi dengan instansi-instansi terkait dalam rangka
kelancaran tugas tugas dibidang pelayanan kesehatan.

(5) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas dibidang
pelayanan kesehatan.

(6) Pemberi saran dan pertimbangan kepada bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya

¢) Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Kaur sebagai unsur pelaksana
Pemerintah Daerah berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

d) Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kaur mempuyai tugas
pokok adalah sebagai berikut :

(1) Melaksanakan kebijakan teknis di bidang pelayanan kesehatan
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(2) Menyusun rencana, program kerja, kegiatan, laporan kinerja, dan
pertanggung jawaban pelaksana tugas

(3) Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Rumah Sakit
Umum Daerah Kaur

(4) Membert saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan

(5) Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada
bawahan

(6) Menyelenggarakan pelayanan medis

(7) Menyelenggarakan pelayanan penunjang medis dan non medis

(8) Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan

(9) Menyelenggarakan pelayanan rujukan

(10) Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan

(11) Melakukan monitoring dan Evaluasi Kinerja Rumah Sakit Umum

Daerah Kaur

2) Kepala Sub Bagian Tata Usaha
a) Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas pokok :

(1) Perumusan program kerja dibidang pelayanan kesehatan

(2) Menghimpun rencana kerja/program kerja seksi rekam medik, seksi
keperawatan dan seksi pelayanan.

(3) Membagi tugas dan petunjuk kepada bawahan sesuai dengan bidang
tugasnya.

(4) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan bidang tugasnya.
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(5) Mengelola ketatausahaan naskah rumah sakit meliputi : Penerimaan,
pendistribusian,  ekspedisi, pengagendaan, pengadministrasian,
pengarsipan dan inventarisasi barang.

(6) Melaksanakan pengelolaan keuangan meliputi : perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan
pengawasan keuangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan

(7) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan.

b) Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi;

(1) Pengelolaan urusan rumah tangga rumah sakit meliputi : kehumasan,
keprotokolan, dokumentasi, kebersihan, ketertiban, kenyamanan, tata
ruang rumah sakit, pemeliharaan barang.

(2) Penyiapan data/informasi/statistic yang berkaitan dengan rumah sakit.

(3) Pengelolaan daftar hadir pegawai

(4) Penyiapan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai
dengan bidang tugasnya.

(5) Penyusunan dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas sebagai
bahan pertanggungjawaban kepada atasan.

(6) Pelaksanaan pengolahan urusan tata usaha dan menginventaris barang.

(7) Pelaksanaan urusan kepegawaian yang meliputi usulan kepangkatan,
pemberhentian/pension, mutasi, promosi, kenaikan gaji berkala, cuti,

pembuatan karis/karsu, taspen, daftar urut kepangkatan dan lainnya.
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(8) Pengaturan dan menyusun rekapitulasi absensi serta memonitor
disiplin pegawai.
(9) Penyelenggaraan urusan administrasi keuangan.
(10) Pelaksanaan pembukuan dan pertanggungjawaban keuangan serta
perhitungan evaluasi pembendaharaan.
(12) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan.
¢) Kepala Sub Bagian Tata Usaha berada dan bertanggung jawab langsung

kepada Direktur,

3) Kepala Seksie rekam Medik
a) Kepala Seksi Rekam Medik mempunyai tugas pokok :

(1) Menyusun rencana/program kegiatan seksi rekam medik

(2) Melaksanakan kegiatan seksi rekam medic

(3) Menganalisa dan mengkaji kegiatan seksi rekam medik

(4) Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa serta menyajikan bahan
kegiatan seksi rekam medik.

(5) Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai
dengan bidang tugasnya.

(6) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan.

b) Kepala Seksi Rekam Medik mempunyai fungsi:

(1) Penyusunan rencana/program kegiatan bidang tugasnya.
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(2) Penyiapan bahan perumusan tujuan, kebijakan dan program
pendaftaran, pendataan dan pelaporan penduduk.

(3) Penyiapan, mengelola data, dan mengkaji pendaftaran, pendataan dan
pelaporan penduduk

(4) Penyiapan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai
dengan bidang tugasnya.

(5) Penyusunan dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas sebagai
pertanggungjawaban kepada atasan.

(6) Penilaian hasil kerja bawahan.

(7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan.

c) Kepala Seksi Rekam Medik berada dan bertanggung jawab langsung

kepada Direktur.

4) Kepala Seksie Keperawatan
a) Kepala Seksi Keperawatan mempunyai tugas pokok :

(1) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis pelaksanaan
kebutuhan bidang pelayanan keperawatan.

(2) Menyiapkan bahan bimbingan dan pengendalian dalam penggunaan
fasilitas pelayanan keperawatan.

(3) Menyusun dan menyebarluaskan informasi tentang keperawatan

(4) Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai

dengan bidang tugasnya.
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(5) Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas sebagai
bahan pertanggungjawaban kepada atasan.
(6) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan.
b) Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Seksi Keperawatan mempunyai
fungsi:
(1) Penyusunan rencana/program kegiatan bidang tugasnya.
(2) Pengumpulan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program
pelayanan kependudukan.
(3) Penghimpunan, data, dan menyajikan data hasil pemantauan serta
evaluasi dalam seksi keperawatan
(4) Pelaksanaan penyiapan bahan perumusan kebijakan dalam melayani
dan menyalurkan tenaga paramedic serta pelaksanaan pengelolaan
keperawatan.
(5) Pelaksanaan kegiatan keperawatan berdasarkan standar keperawatan.
(6) Penyiapan bahan bimbingan, pengendalian dan penggunaan fasilitas
pelayanan keperawatan.
(7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
c) Kepala Seksi Keperawatan berada dan bertanggung jawab langsung kepada

Direktur.

5) Kepala Seksie Pelayanan

a) Kepala Seksi Pelayanan mempunyai tugas pokok :

(1) Menyusun rencana/program kegiatan seksi pelayanan
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(2) Menyelenggarakan kegiatan seksi pelayanan.

(3) Melaksanakan, program seksi pelayanan.
bahan pertanggungjawaban kepada atasan

(5) Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai
dengan bidang tugasnya

(6) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan

b) Kepala Seksi Pelayanan dalam menjalankan tugasnya mempunyai fungsi:

(1) Penghimpunan dan mempelajari peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan pelayanan rumah sakit

(2) Pelaksanaan kegiatan sosialisasi undang-undang kedokteran dalam
pencegahan terjadinya mall praktek.

(3) Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penerapan standar therapy dan
standar penunjang medis dibidang pelayanan.

(4) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dibidang pelayanan keschatan.

(5) Pelaksanaan dan pengorganisasian kegiatan penerapan kebijakan
pelayanan medis serta etika profesi tenaga dokter.

(6) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, pengawasan dan pelaporan kegiatan
penerapan standar therapy dan standar penunjang medis dibidang
pelayanan.

(7) Penyusunan dan penyampaian laporan pelaksanaan tugas sebagai
pertanggungjawaban kepada atasan.

(8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42985.pdf

c) Kepala Seksi Pelayanan berada dibawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Direktur.

6) Kelompok Jabatan Fungsional

a) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang
terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan keahliannya.

b) Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh seorang koordinator
mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan fungsional di bidang
masing-masing sesuai dengan keahliannya.

¢) Kelompok Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tugasnya dipimpin
oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala/Direktur.

d) Jenis dan jenjang jabatan fungsional tersebut diatur berdasarkan Peraturan

7) Tata Kerja

a) Dalam melaksanakan tugas Direktur Rumah Sakit Umum Daerah wajib
menyelenggarakan koordinasi dengan instansi yang secara fungsional
mempunyai hubungan kerja.

b) Dalam melaksanakan tugasnya setiap kepala satuan organisasi wajib
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik dalam
lingkungan dinas maupun antar jabatan organisasi sesuai tugas.

¢) Apabila seorang kepala satuan organisasi di lingkungan Rumah Sakit
Umum Daerah berhalangan melaksanan tugas, maka yang bersangkutan

dapat menunjuk satu orang pejabat minimal satu tingkat lebih rendah
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dibawahnya, yang bertindak untuk dan atas nama pimpinan satuan
organisasi yang bersangkutan.

d) Setiap Kepala satuan organisasi wajib mengawasi pelaksanaan tugas
bawahannya masing-masing dan apabila terjadi penyimpangan agar
mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

e) Setiap kepala satuan organisasi bertanggung jawab memimpin dan
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing serta memberikan

bimbingan pedoman serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya.

4. Gambaran Situasi Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Sebagai Instansi Pemerintahan Rumah Sakit Umum Daerah Kaur yang
merupakan rumah sakit Kelas C selalu menjunjung tinggi mutu layanan,
Manajemen RSUD Kaur selalu berbenah diri untuk mefengkapi sarana dan
prasarana pendukung pelayanan kesehatan agar pelayanan menjadi optimal
dan masyarakat sebagai pengguna jasa makin merasakan mutu layanan yang
ada. Adapun jenis pelayanan yang diselenggarakan di RSUD Kaur saat int

meliputi :

1. Jenis pelayanan yang ada di RSUD Kaur
a. Pelayanan Rawat Jalan terdiri 10 (sepuluh) Poliklinik yakni :

1) Poliklinik Umum
2) Poliklinik Spesialis Penyakit Dalam
3) Poliklinik Spesialis Anak
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4) Poliklinik Spesialis Bedah

5) Poliklinik Spesialis Kebidanan dan Kandungan
6) Poliklinik Spesialis Syaraf

7) Poliklinik Gigi dan Mulut

b. Pelayanan Penunjang Medis, terdiri dari :
1) Pelayanan Radiologi
2) Pelayanan Radiodiagnostik : USG dan EKG
3) Pelayanan Laboraturium
4) Pelayanan Fisiotrapi
S) Pelayanan Farmasi
6) Pelayanan Gizi
7) Pelayanan Unit Tranfusi Darah (UTD)
8) Pemeliharan Sarana Rumah Sakit
c. Pelayanan Unit Gawat Darurat 24 jam
d. Pelayanan Ambulance 24 jam
e. Pelayanan Rawat Inap, terdiri dari
1) Rawat Inap Dewasa
2) Rawat Inap Penyakit Bedah
3) Rawat Inap Penyakit Anak
4) Rawat Inap Perinatologi
5) Rawat Inap Kebidanan dan Kandungan
6) Ruang Perawatan Intensif Care Unit (ICU)
f. Pelayanan Kamar Operasi

(sumber: Profil RSUD Kaur Tahun 2015)
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan ,diperoleh gambaran
mengenai Karakteristik demografi dari 70 responden, yakni perawat RSUD
Kabupaten kaur. Siagian (2008) menyatakan bahwa, Karakteristik biografikal
(individu) dapat dilihat dari umur, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah
tanggungan dan masa kerja. Peneliti menggunakan karakteristik dari para
responden tersebut meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama
bekerja sebagai Perawat RSUD di wilayah kerja Kabupaten Kaur, Bengkulu.
Frekuensi dan persentase dari setiap karakteristik dijelaskan sebagai berikut.

Muchlas (2005) menyebutkan bahwa manusia berperilaku baik ataupun
buruk ditentukan oleh 4 (empat) variabel yaitu Kkarakteristik biografik,
kemampuan, kepribadian dan proses belajar. Karakteristik biografik pada diri
individu dapat berupa umur, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah anggota
dalam keluarga, pendapatan dan senioritas. Pernyataan ini menjelaskan bahwa
faktor karakteristik manusia berupa umur dan jenis kelamin serta lama kerja
mempengaruhi aktivitas bekerja seseorang.

Karakteristik dari para responden tersebut meliputi jenis kelamin,usia,
pendidikan terakhir, dan lama bekerja sebagai kepala desa di wilayah kerja
Kabupaten Kaur, Bengkulu. Frekuensi dan persentase dari setiap karakteristik

dijelaskan sebagai berikut.
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1.  Karakteristik Responden
Pertanyaan pertama yang dianalisis adalah jenis kelamin.
Karakteristik ini dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu pria dan wanita.

Hasil perhitungan frekuensi dan persentase disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
laki-laki 22 314
Perempuan 48 68.6
Total 70 100.0

Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2016
Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa dari 70 responden perawat RSUD
Kebupaten Kaur adalah perempuan sebanyak 48 orang (68,6%). Sedangkan
perawat laki-laki kurang dari setengah jumlah perawat perempuan yaitu 22
orang (31,4%).
2. Usia
Pada penelitian ini, responden juga usia mereka saat disurvei berbagai
varian. Usia dikategorikan menjadi dari < 25 tahun, 26-35 tahun dan > 35
tahun. Masing — masing kategori akan dijumlahkan kemudian akan
dipersentasekan untuk melihat tingkat usia pada Hasil frekuensi dan

persentase disajikan pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Kelompok Usia Jumlah Persentase
<=25 thn 12 17.1
26-35 thn 40 57.1
>=36 thn 18 25.7
Total 70 100.0

Dari Tabel 4.2, memperlihatkan bahwa dari 70 responden perawat
RSUD Kabupaten Kaur berusia <= 25 tahun sebanyak 12 orang yakni (17.1),
diantara usia 26-35 tahun sebanyak 40 orang (57,1%). Sedangkan perawat
RSUD yang telah dikategorikan senior berusia diatas > 36 tahun hanya 18
orang (25,7%) dari 70 pegawai yang terlibat dalam responden. Pegawai yang
lebih muda cenderung mempunyai fisik yang kuat, sehingga diharapkan
dapat bekerja keras dan pada umumnya mereka belum berkeluarga atau bila
sudah berkeluarga anaknya relatif masih sedikit. Tetapi pegawai yang lebih
muda umumnya kurang berdisiplin, kurang bertanggung jawab dan sering
berpindah-pindah pekerjaan dibandingkan pegawai yang lebih tua

3. Pendidikan Terakhir

Pada penelitian ini, responden juga diminta untuk menuliskan
Pendidikan Terakhir mereka saat disurvei.Pendidikan terakhir dibagi
menjadi tiga jenjang pendidikan yaitu : SPK, DIII dan Sl1. Seluruh

responden pada kelompok pendidikan terakhir ini diharapkan dapat
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menunjukkan bahwa pendidikan minimal untuk kriteria responden terpenuhi.

Hasil frekuensi dan persentase disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden BerdasarkanPendidikan Terakhir
PendidikanTerakhir Jumlah Persentase
SPK 8 11.4
DI 50 71.4
S1 12 17.1
Total 70 100.0

Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2016

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa dari 70 responden 50 orang perawat
RSUD Kabupaten kaur tamatan D3 perawat (71,4%) sedangkan untuk
tamatan SPK atau setara dengan SMA perawat hanya 8 orang (11,4%) dan 12
orang reponden pendidikan S1 atau . Salah satu faktor yang dapat
meningkatkan produktifitas atau kinerja perawat adalah pendidikan formal
perawat. Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung
dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga landasan untuk mengembangkan diri
serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada di sekitar kita untuk
kelancaran tugas. Semakin tinggi pendidikan semakin tinggi produktivitas
kerja.

4. Lama Bekerja
Pada penelitian ini, responden juga diminta untuk menuliskan lama

bekerja mereka saat disurvei. Lama Bekerja dibagi menjadi tiga waktu yaitu
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: kurang dari (<) 1 tahun, antara 1-3 tahun dan Lebih dari (>) 3 tahun. Hasil

frekuensi dan persentase disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama Bekerja Jumlah Persentase
<1 Th 5 7.1
1-3Th 25 35.7
>3 th 40 57.1
Total 70 100.0

Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2016

Dari Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa dari 70 responden perawat
RSUD Kabupaten Kaur yang lama kerjanya kurang dari satu tahun sebanyak 5
orang (7,1%). Dan lama kerja dari 1- 3 tahun bekerja sebanyak 25 orang (35
%) dan sudah bekerja selama >3 tahun sebanyak 40 orang (57,1%) dari 70

responden pada RSUD Kabupaten Kaur.

2. Pengaruh Keadilan Distributif dan Prosedural Kompensasi Terhadap
Kepuasan Kerja Perawat Di RSUD Kabupaten Kaur

Berdasarkan pengumpulan data dari ketiga variabel yaitu X1 (Keadilan

Distributif ) X2 (Keadilan Prosedural) Y (Kepuasan Kerja) yang diperoleh

peneliti dapat dilakukan tahapan analisisnya sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Korelasi antar variabel

Variabel X1 X2 Y
Keadilan Distributif (X1) 1
Prosedural Kompensasi (X2) 0,899 1
Kepuasan Kerja (Y) 0,871 0,895 1 B

Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2016

Menurut  Sugioyono  (2008) Mengatakan  bahwa:  Untuk
mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisien korelasi atau memberikan

interpretasi  koefisien korelasi digunakan tabel kriteria pedoman untuk

koefisien
Tabel 4.6

Tabel kriteria Koefesien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,80 -1,00 Sangat Kuat

Maka dari Tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa korelasi antar variabel

bersifat sangat kuat karena nilai korelasi berada di atas 0,871.
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Tabel 4.7
Hasil Koefisien Uji F
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3817.207 2 1908.603| 161.718 .000°
Residual 790.736 67 11.802
Total 4607.943 69

4235 pdf

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y
Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2016

Uji F statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari
sebuah variabel bebas secara bersama-sama (serentak) terhadap variabel tidak
bebas Y. Hipotesis Ho : B = 0 ( model regresi Y terhadap variabel x1 dan x2
tidak signifikan) H1 : B # 0 (model regresi Y terhadap x1 dan x2 signifikan)
Tingkat Signifika a = 0,05, Daerah kritis F hitung > F tabel : Ho ditolak, H1
diterima, df1 = k-1 =3-1 =2,df2 =n-k =70-3 =67,

F tabel = 3,1. Keputusan Uji F hitung = 161,718 F tabel = 2,40.
Karena F hitung > F tabel maka keputusannya adalah HO ditolak. Kesimpulan
Jadi dengan tingkat signifikansi 5 % didapatkan kesimpulan bahwa model

regresi Y terhadap x1 dan x2 adalah sesuai atau memiliki arti.
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Tabel 4.8
Hasil Koefisien Uji t
Standard
Unstandardi| ized
zed Coeffici
Coefficients| ents Correlations
Std. Zero-
Model B |Error| Beta t Sig. | order | Partial Part
1 (Constant) }3.547[1.152 3.079] .003
x1 271 .083 358] 3.243] .002 .871 368 .164
x2 .488] .093 5771 5.234] 000 .895 .539 265

a. Dependent Variable:
Kepuasan Kerja (Y)
Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2016

Uji Hipotesis HO jika nilai konstanta tidak signifikan ; tidak dapat

memprediksikan kepuasan kerja, Ha jika nilai konstanta signifikan ; dapat

memprediksikan kepuasan kerja. Dalam hipotesis tiga (H3) yaitu adanya

hubungan keadilan distributif dan keadilan prosedural

terhadap Kepuasan

Kerja. Hasil Uji dengan taraf keyakinan 95% atau nilai alpha 0,05, maka:

Jika t hitung > 1 tabel = HO ditolak Ha diterima (Signifikan). t tabel = 1,294 t

hitung = 3,079 jadi t hitung > t tabel = HO tolak, Ha diterima.

Kesimpulan Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa skor

Keadilan Distributift dan Prosedural Kompensasi dapat memprediksikan

kepuasan kerja.

a. Pengujian variabel X1 (Keadilan Distributif) terhadap kepuasan Kerja

Perawat

Hipotesis awal (H1) yaitu :
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Keadilan Distributif Perngaruh terhadap Kepuasan Kerja RSUD
Kabupaten Kaur.

Berdasarkan Tabel 4.8 bahwa menjelaskan H1 berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. artinya keadilan distributive
kompensasi berhubungan erat dengan kepuasan kerja perawat di RSUD
Kaur,

Uji Hipotesis

HO : nilai koefisien tidak signifikan ; keadilan distributif tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja

Ha : nilai koefisien signifikan ; keadilan distributif berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil pengujian terhadap hipotesis Dengan taraf keyakinan 95% atau

nilai alpha 0,05, maka: Jika t hitung > t tabel = HO ditolak Ha diterima t

tabel = 1,294 t hitung = 3,243 t hitung > t tabel = HO tolak, Ha diterima

(Berpengaruh Signifikan)

Jadi Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa keadilan distributif

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja

2. Pengujian variabel X2 (Prosedural Kompensasi) terhadap Kepuasan
Kerja perawat RSUD Kabupaten Kaur
1. Uji Hipotesis
HO : nilai koefisien tidak signifikan ; prosedural kompensasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
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Ha : nilai koefisien signifikan ; prosedural kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil pengujian berdasarkan Tabel 4.8 diatas dengan taraf keyakinan

95% atau nilai alpha 0,05, maka: Jika t hitung > t tabel = HO ditolak

Ha diterima t tabel = 1,294 t hitung = 5,243 t hitung > t tabel = HO

tolak, Ha diterima.

Kesimpulan:

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa prosedural
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Sesusai dengan tjahjono (2008) dalam jurnalnya yaitu : Berkaitan
dengan gaji, keadilan procedural adalah persepsi keadilan karyawan
mengenai proses atau mekanisme alokasi gaji yang mereka terima.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keadilan procedural
berpengaruh pada sikap dan reaksi mereka

Maka diperoleh hasil persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
Y =a+blX1+b2X2
Y =3,547+ 0,271 X1 + 0,488 X2
Dari tanda nilai koefisien (+), variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh
yang positif terhadap variabel Y.
a. Interpretasi variabel X1: Peningkatan sebesar 1 satuan vanabel X1

(keadilan distributif) akan meningkatkan variabel Y (kepuasan kerja)
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sebesar 3,243 satuan dengan asumsi variabel bebas lain dianggap
konstan.

b. Interpretasi variabel X2: Peningkatan sebesar 1 satuan variabel X2
(prosedural kompensasi) akan meningkatkan variabel Y (kepuasan
kerja) sebesar 5,234 satuan dengan asumsi variabel bebas lain

dianggap konstan

C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara keadilan distributif
dan prosedural kompensasi terhadap kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit
Umum Daerah Kaur. Dengan teknik analisis data yang menguji pengaruh
keadilan distributif dan prosedural kompensasi terhadap kepuasan kerja perawat
maka dapat diketahui signifikansi pengaruh antara kedua variabel ( p < 0,05 )
serta mengetahui kuat lemahnya pengaruh antara dua variabel tersebut dari
koefisien reliabelitas altha yang telah dikategorisasikan menurut Sugiyono
(2008).

Analisis regresi linier berganda adaiah hubungan linier antara dua atau lebih
variabel independen(X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk
mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen keadilan
distributif dan prosedural kompensasi terhadap variabel dependen kepuasan kerja
perawat dengan analisis determinasi (R?). Jika R* sama dengan 0 maka tidak ada
sedikitpun sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap

variabel dependen. Sebaliknya jika R? sama dengan 1, maka prosentase
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sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen adalah sempurna. Sehingga dapat diartikan bahwa dengan setiap
penambahan 1 skor salah satu variabel independen maka akan meningkatkan
variabel dependen (kepuasan kerja perawat). Berdasarkan analisis diatas, maka
dalam penelitian ini dapat kita jelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh keadilan distributive terhadap kepuasan kerja perawat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan distributif berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Kaur hipotesis Dengan
taraf keyakinan 95% atau nilai alpha 0,05, maka: Jika t hitung > t tabel = HO
ditolak Ha diterima t tabel = 1,294 t hitung = 3,243 t hitung > t tabel = HO
tolak, Ha diterima. Hal ini sesuai dengan terori yang diungkapkan oleh
Colquit (2002).Keadilan distributif berkaitan erat dengan distribusi hasil
(Colquit, 2002 dalam Tjahjono, 2008) dan telah menjadi pertimbangan
fundamental dalam teori keadilan selama 40 tahun terakhir. Pembahasan
mengenai keadilan distributif berfokus pada keadilan keputusan terhadap
hasil-hasil. Keadilan distributif dapat dicapai ketika penerimaan dan
masukan (input) dan hasil-hasil sebanding dengan yang diperoleh rekan
kerja.

Rumah Sakit Umum Daerah Kaur dalam hal keadilan distributif
kompensasi pada dasarnya sudah berusaha memberikan yang terbaik kepada
setiap staf baik itu bagian keperawatan, kebidanan, maupun staf non medis
sesuai dengan prinsif distributif, prinsip distributif ini menyangkut ketetapan

dan kaedah. Ketetapan atau kaidah yang menjadi pedoman yang membagi
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atau sumber daya kesempatan. Berkaitan dengan upaya pemerataan, pada
umumnya yang dapat disorot adalah distribusi yang adil. Diasumsikan
bahwa terjadinya kesenjangan bersumber pada distribusi sumber daya yang
kurang adil. Oleh karena itu, untuk mengurangi kesenjangan periu
diterapkan prinsip-prinsip keadilan distributif. Permasalahannya, banyak
prinsip keadilan distributif yang satu dengan yang lainnya tidak selalu
selaras. Oleh karena itu, untuk menerapkan prinsip-prinsip yang dimaksud
harus didasarkan pada berbagai pertimbangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari data distribusi frekwensi
perawat yang diteliti di RSUD Kabupaten Kaur masih dominannya perawat
yang kurang puas terhadap sistem kompensasi baik itu dalam hal distributif
maupun dalam hal prosedural ini juga didukung oleh hasil penelitian yang
menyatakan adanya pengaruh dari keadilan distributive dan procedural
kompensasi terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Kabupaten Kaur.
kinerja yang diberikan dalam hal pelayanan kesehatan yang diberikan
kepada masyarakat. Hal ini juga ditunjang oleh hasil dari penelitian yang
menyatakan adanya pengaruh Hal yang sama juga mengenai konsep keadilan
distributif, bahwa keadilan distributif organisasi dapat menimbulkan
kepuasan kerja pada karyawan. Dengan pekerjaan yang sama, reward (gaji)
yang sama antara dua orang pada organisasi yang sama maka kepuasan kerja
(job satisfication) tercapai. Selain reward yang sesuai dengan pengorbanan

juga kebijakan-kebijakan yang dapat mempengaruhi kerja dan karir mereka,
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kompensasi yang adil, lingkungan kerja yang kooperatif, serta jaminan
kesejahteraan yang baik. Harapan-harapan tersebut kemudian berkembang
menjadi tuntutan yang diajukan karyawan terhadap organisasi sebagai
sesuatu yang harus dipenuhi. Dengan semakin tingginya tuntutan terhadap
organisasi, maka semakin penting peran karyawan terhadap organisasi. Hal
ini mempengaruhi keputusannya untuk tetap bergabung dan memajukan
organisasi, atau memilih tempat kerja yang lebih menjanjikan (Robbins.
2006). Kepala Sub Bagian Tata Usaha RSUD Kabupaten Kaur mempunyai
fungsi: a) Pengelolaan urusan rumah tangga rumah sakit meliputi :
kehumasan,  keprotokolan, = dokumentasi,  kebersihan,  ketertiban,
kenyamanan, tata ruang rumah sakit, pemeliharaan barang. b) Penyiapan
daftar hadir pegawai. d) Penyiapan bahan koordinasi dengan unit
kerja/instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya. e) Penyusunan dan
menyampaikan ~ laporan  pelaksanaan  tugas = sebagai  bahan
pertanggungjawaban kepada atasan. f) Pelaksanaan pengolahan urusan tata
usaha dan menginventaris barang. g) Pelaksanaan urusan kepegawaian yang
kenaikan gaji berkala, cuti, pembuatan karis/karsu, taspen, daftar urut
kepangkatan dan lainnya. h) Pengaturan dan menyusun rekapitulasi absensi
serta memonitor disiplin pegawai, i) Penyelenggaraan urusan administrasi
keuangan. j) Pelaksanaan pembukuan dan pertanggungjawaban keuangan

serta perhitungan evaluasi pembendaharaan. k) Penyusunan laporan
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keuangan rumah sakit umum daerah. 1) Pelaksanaan tugas lain yang
diberikan atasan. Rumah Sakit Umum Daerah Kaur memiliki Kepala Seksi
Keperawatan mempunyai tugas pokok : a) Menyiapkan bahan perumusan
kebijakan teknis pelaksanaan kebutuhan bidang pelayanan keperawatan. b)
Menyiapkan bahan bimbingan dan pengendalian dalam penggunaan fasilitas
pelayanan keperawatan. c¢) Menyusun dan menyebarluaskan informasi
tentang keperawatan. d) Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit
kerja/instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya. €) Menyusun dan
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas sebagai bahan
pertanggungjawaban kepada atasan. f) Memeriksa dan menilai hasil kerja
bawahan.

Rumah Sakit Umum Daerah Kaur dalam hal sistem kompensasi sudah
berusaha menerapkan sistem pemerataan mengutamakan kebutuhan
didorong oleh semangat kebersamaan. Kondisi sosial yang ada perlu
dicermati dengan seksama agar sesuai dengan tugas pokok masing-masing
sub bagian seperti yang telah diuraikan agar pemilihan prinsip keadilan
distributif yang akan diterapkan dapat benar-benar menyelesaikan masalah
kesenjangan yang ada.

2. Keadilan Prosedural Kompensasi
Teori tentang keadilan prosedural berkaitan dengan prosedur-
prosedur yang digunakan dalam organisasi untuk mendistribusikan hasil-
hasil dan sumber daya organisasi kepada para anggotanya. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa prosedural kompensasi berpengaruh signifikan terhadp
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kinerja perawat dengan taraf keyakinan 95% atau nilai alpha 0,05, maka:
Jika t hitung > t tabel = HO ditolak Ha diterima t tabel = 1,294 t hitung =
5,243 t hitung > t tabel = HO tolak, Ha diterima.

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Hasibuan (2005).
Pemberian kompensasi yang memadai juga akan sangat berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan, sebab sesuai dengan teori maslow
(Hasibuan, 2005) menyatakan bahwa kebutuhan akan kelangsungan hidup
atau kebutuhan fisiologis seperti makan, minum, sandang dan papan
merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat bertahan hidup. Pada saat
bekerja, seseorang atau karyawan harus terpenuhi kebutuhan-kebutuhan
materinya. Rumah Sakit Umum Daerah Kaur pada kenyataannya masih
terdapat beberapa keluhan dari beberapa karyawan mengenai prosedur-
prosedur dalam pemberian kompensasi.

Menurut Ayuningtyas (2006) pemberian kompensasi atau insentif
kepada tenaga kesehatan harus mengacu kepada prinsip keadilan dan
keterbukaan. Dalam hal ini harus transparan masyarakat, tenaga kesehatan,
maupun pihak lain yang berkepentingan harus mengetahuinya. Pemberian
insentif yang bersifat tertutup atau diam-diam hanya akan menimbulkan
kecurigaan yang justru dapat menggagalkan pemberian insentif.

Kemajuan dalam berbagai bidang juga mempunyai konsekuensi pada
masalah keadilan. Tuntutan masyarakat tidak sebatas pada distribusi yang
adil, tetapi juga pada proses penentuan distribusi tersebut. Dalam

terminology keadilan, hal ini dikenal sebagai keadilan prosedural. Masalah
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ini tampaknya semakin dirasakan penting karena letaknya yang strategis,
dalam arti dapat mendahului distribusi itu sendiri. Tampaknya keadilan
prosedural ini memiliki pengaruh sosial yang lebih besar dibandingkan
dengan keadilan distributif, terutama ketika suatu komonitas atau masyarakat
telah berada pada tingkat pengetahuan dan kesejahteraan yang relatif tinggi.
Konsep keadilan prosedural menjelaskan bahwa individu tidak hanya
melakukan evaluasi terhadap alokasi atau distribusi hasil-hasil, namun juga
mengevaluasi terhadap keadilan prosedur untuk menentukan alokasi
tersebut, Ditemui di RSUD Kabupaten kaur perawat yang masih mengeluh
mengenai prosedur pemberian kompensasi yang kurang fair dan terbuka
sehingga menimbulkan rasa saling curiga satu sama lainnya yang dapat
yang menyatakan prosedur-prosedur dalam pemberian kompensasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Kabupaten Kaur.
Manajemen terkait telah berusaha untuk menjalankan prosedur-
prosedur pemberian kompensasi secara fair, menurut kasie keperawatan
dibutuhkan adanya kerjasama tim yang baik agar tercipta situasi dan kondisi
yang sesuai dengan prosedur dan sebagai perawat hendaknya mampu
bersaing bukan saja di bidang keperawatan namun untuk pembenahan RSUD

Kabupaten Kaur kedepannya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikaji secara
empiris tentang Pengaruh Keadilan Distributif Dan Prosedural Kompensasi

Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Di RSUD Kabupaten Kaur, didapatkan hasil

yang telah disimpulkan sebagi berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel keadilan distributive terhadap
kepuasan kerja perawat pada RSUD Kabupaten Kaur. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa keadilan distributive akan meningkatkan tingkat kepuasan
kerja perawat, semakin tinggi tingkat keadilan distributive maka akan semakin
tinggi juga kepuasan kerja perawat pada RSUD Kabupaten Kaur

2. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel prosedural kompensasi terhadap
kepuasan kerja perawat pada perawat RSUD Kabupaten Kaur. Hal in dapat
disimpulkan bahwa semakin bagus procedural kompensasi maka akan
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja perawat pada RSUD Kabupaten Kaur

3. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel keadilan distributive dan
prosedural kompensasi secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja perawat

di RSUD Kabupaten Kaur
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B. Saran
Penulis menyadari bahwa referensi dan pengetahuan yang dimiliki
penelitian ini masih banyak kekurangan. Untuk itu diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu, penulis
bermaksud mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini,
antara lain :

1. Perawat RSUD Kabupaten Kaur Bengkulu harus selalu bersemangat dalam
pekerjaan, pegawal harus menunjukkan kemampuan yang dimiliki untuk
mengembangkan potensi dalam mendapatkan kepuasan kerja. Pegawai harus
berkomitmen dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. Pegawai harus percaya
diri dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Pegawai juga harus bisa
mengontrol emosi pada saat bekerja melayani pelanggan dan emosi saat
sesama teman sekerja.

2. Menurut hasil pengolahan kuesioner untuk variabel kompensasi bahwa RSUD
Kabupaten Kaur hendaknya memberikan kompensasi yang sesuai dengan
jabatan dan kinerja yang dimiliki perawat, supaya perawat RSUD Kabupaten
kaur memiliki semangat kerja yang tinggi sehingga seluruh pegawai akan
datang bekerja tepat pada waktunya dan kinerja meningkat.

3. Adanya kontribusi keadilan distributif dalam upaya untuk meningkatkan
kepuasan kerja perawat RSUD Kebupaten Kaur, maka peneliti berharap
kepada pihak RSUD untuk lebih memperhatikan mengenai keadilan distributif

tersebut. Keadilan distributif adalah penting untuk semangat karyawan dalam
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memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya agar kelangsungan hidup mereka
terpenuhi.

4. Studi sekarang hanya menggunakan 70 responden pada satu RSUD. Penelitian
selanjutnya dapat memperbanyak sampel dengan meneliti beberapa RSUD
lain diluar Kabupaten Kaur sejenis yang digunakan agar ruang lingkup dan
generalisasi penelitian menjadi luas dan mencapai proporsi yang seimbang

sehingga kesimpulan yang didapatkan lebih komprehensif.
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Lampiran 1. Pengantar Kuesioner

Kepada Yth:

Bapak/ Ibu Perawat
RSUD Kabupaten Kaur
di- Kaur

Bersama dengan ini dimohon dengan hormat bantuan Bapak/lbu untuk mengisi
kuesioner dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir Program (TAPM) yang berjudul “
Pengaruh Keadilan Distributif dan Prosedural Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

Perawat Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kaur”

Penelitian ini bersifat ilmiah, independent dan tidak ada hubungannya dengan reputasi
Bapak/Ibu sebagai perawat di lingkungan RSUD Kaur. Semua informasi yang diterima baik
subjek dan hasil kuesioner bersifat rahasia dan tidak akan dipublikasikan, serta tidak ada

maksud tertentu dalam penelitian ini, melainkan hanya untuk kepentingan penelitian semata.

Kuesioner berikut  memuat sejumlah pernyataan dan pertanyaan. Silahkan
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tunjukkan seberapa besar tingkat persetujuan/ketidaksetujuan terhadap
setiap pertanyaan dan pernyataan yang ada. Tidak ada jawaban yang benar atau salah.Peneliti
berharap data yang diberikan benar-benar data yang sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu
rasakan sendiri (tidak ada data yang diisikan oleh orang lain, ataupun data rekayasa). Atas
perhatian, waktu dan partisipasi yang telah Bapak/Ibu berikan, peneliti mengucapkan

terimakasih.

Hormat saya,

EKSA JUNISA PITRI
NIM.500633983
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda ()

pada pilihan jawaban yang tersedia!
Keterangan:

STS
TS
KS
(O
S
SS

: Sangat Tidak Setuju skor 1
: Tidak Setuju skor 2
: Kurang Setuju

: Cukup Setuju

. Setuju

: Sangat Setuju

skor 3
skor 4
skor 5
skor 6

1.

No Pernyataan

Kompensasi yang saya terima atas
pekerjaan saya diberikan secara tepat
waktu

Perusahaan memberikan bonus kepada
saya apabila hasil pekerjaan saya
mencapai atau melebihi target yang telah
ditetapkan

Kompensasi saya cukup berdasarkan
keahlian yang saya miliki.

Kompensasi yang saya terima
mencerminkan kontribusi kepada
Rumah Sakit .

Saya telah diberi kompensasi yang adil
berdasar

pertimbangan pengalaman yang saya
miliki.

Saya telah diberi kompensasi yang adil
berdasar atas besarnya usaha yang saya
lakukan untuk Rumah Sakit
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7 Saya telah diberi kompensasi yang adil
terhadap beban pekerjaan yang saya
hadapi dalam menjalankan tugas

8 Kompensasi terhadap diri saya ditempat
kerja telah sesuai dengan kinerja saya

9 Saya telah diberikan kesejahteraan yang
dapat digunakan untuk keperluan sehari-
hari.
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5 6

)

IO

DO

3 4 5 6

)

LI

II. Pernyataan Tentang Keadilan Prosedural Kompensasi

No Pernyataan

1 Prosedur-prosedur kompensasi di tempat
saya bekerja telah melibatkan para
karyawan sehingga dapat diterima
dengan baik

2 Prosedur-prosedur kompensasi di tempat
saya bekerja tidak lagi mengandung bias
(kepentingan pihak tertentu)

3 Prosedur-prosedur kompensasi di tempat
saya bekerja telah diaplikasikan secara
konsisten

4 Prosedur-prosedur kompensasi di tempat
saya bekerja mengekspresikan
pandangan dan perasaan saya

5 Prosedur-prosedur kompensasi di tempat
saya bekerja didasarkan pada informasi
yang akurat

6 Prosedur-prosedur kompensasi di tempat
saya bekerja didasarkan dengan etika
dan standar moral
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1 2 3 4 5 6

7 Prosedur-prosedur kompensasi di tempat [’ ] [ ] (_ _] D G D
saya bekerja memungkinkan saya

memberikan masukan dan koreksi

1 2 3 4

S 6
" ke menewamaton ) (I CJC]

kepentingan bersama

III.Kepuasan Kerja

No Pernyataan STS TS KS CS S SS

1 2 3 4 5 6
I Saya memiliki kesempatan untuk
melakukan pekerjaan yang sesuai ‘ l l l ‘ l H l

dengan keahlian saya

4 5 6

1 2 3
" dongan bidang pekernsang s () () (J(JCIC]

tekuni saat ini
1 2 3 4 5 6
3 Saya mendapatkan kesempatan yang Q fj[—]
luas dalam hal pengembangan karier L__J [ ] [ ] L
1 2 3 4 5 6
4 Saya mendapatkan kesempatan untuk D D D( ][ ] ( ]
melakukan pekerjaan dengan

kreativitas yang saya miliki

1 2 3 4 5 6
? Swapus sy peskanen. - (IO OO0

bekerja

1 2 k) 4 5 6
" mendapatkan dukungan gan moiasi ) (I LI L

dari pimpinan dan rekan kerja saya

1 2 3 4 5 6
7 Saya merasa berprestasi jika D
menyelesaikan pekerjaan D D { H N .
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Lampiran 3

C. PROFIL DEMOGRAFI

Bagian ini menanyakan tentang profil demografi Saudara/i. Silahkan menjawab
dengan memberi tanda (V ) pada kotak yang menurut Saudara/i paling sesuai dengan
kondisi sekarang dan sebutkan jika diminta. Hanya ada satu pilihan jawaban yang paling
tepat. Semua jawaban bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk penelitian semata dan

hasilnya disajikan secara kelompok bukan secara individu.

1. Jenis pekerjaan L e

2. Jenis kelamin : [:] Laki-laki [:] Perempuan

3. Usia : [:] < 25 tahun [:] 26-35 tahun [:] > 35 tahun
4. Pendidikan terakhir :[__ ] SMA [ ] D3 [ ] si

5. Lama bekerja : [:) <6 bulan [:_\ 6-1 tahun D > 1Tahun
6.Sebelum bekerja di  RSUD  Kaur, saudara/i pernah bekerja dimana
LU (Sebutkan)

Silahkan Saudara/i memberikan saran/pendapat terkait tentang keadilan distributf dan

procedural Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja dalam bekerja di RSUD Kaur

Terima kasih atas partisipasi Saudara/i ©
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PEMERINTAH KABUPATEN KAUR
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KAU

Jl. Cahaya Batin Kec. Semidang Gumay Kab. Kaur

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 445/ /$Z /RSUD-K/IV/2016

Dasar: Surat permohonan izin Penelitian dari Universitas Terbuka Nomor

239/UN31.26/AK/2016, tanggal 24 Maret 2016.

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Mursalin, SST
Nip : 19820313 200902 1 001
Jabatan : Kasie Pelayanan

Dengan ini memberikan izin kepada :

Nama : Eksa Junisa Pitn

NIM : 500633983

Jurusan : Magister Manajemen

Judul : Pengaruh Keadilan Distributif dan Prosedural Kompensasi Terhadap

Kepuasan Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kaur.

Untuk melakukan mengadakan penelitian di wilayah instansi RSUD Kaur. Selama waktu yang
dibutuhkan oleh mengadakan penelitian.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Dikeluarkan : Cahaya Batin
Pada 1 ‘04April2016

p

KP4 9828815200902 1 001
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PEMERINTAH KABUPATEN KAUR
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KAUR

Jl. Cahaya Batin Kec. Semidang Gumay Kab. Kaur

Cahaya Batin, 11 April 2015

Nomor : 445/ 1€3 JRSUD-K/IV/2015 Kepada Yth,

Sifat : Penting Kepala UPBJJ-UT Bengkulu
Lampiran :- di

Perihal : Pemberitahuan Tempat

Sehubungan dengan surat Permohonan Izin Penelitian Nomor
239/UN31.26/AK/2016, tanggal 24 Maret 2016, untuk mengadakan penelitian di

| wilayah Rumah Sakit Umum Daerah Kaur dari tanggal 04 s/d 09 April 2016.
Maka dari pada itu kami dari pihak Rumah Sakit Umum Daerah Kaur

menerangkan sebagai mana berikut :

Nama : Eksa Junisa Pitri
NIM : 500633983
Program Studi : Magister Manajemen

Benar telah melakukan mengadakan penelitian di wilayah Rumah Sakit
Umum Daerah Kaur, dari tanggal 04 s/d 09 April 2016 telah mengikuti peraturan
yang telah ditetapkan di Rumah Sakit Umum Daerah Kaur.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan

kerja samanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 6

TABULASI DATA HASIL PENELITIAN

SR HIRIRRIRIRLNIFIRNA] 222 SR RINQRIIRIR)R[R] R SRS IR Q[N R H[RR]|2]S
w.l7252244423431,232124334533354155552332455521
.INM.6353454523332132124334433345555552551556632
M5243354423332,232123334343434454532221365563
M.Q343263423433,222113333344433355642332356626
W.3252363534323232113333344434455552332455512
“Z342353433432,232113343433355556552552556611

gl AjN[N{N{AlN[A (oo imaloninin]igsininininicninin]icnisioinjn]lald
N E N BN E S EIN B G B R B I T T N B B B S S T B R I A S e bl R R R B R T
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m.6343353433141112123333343344445552551465511
um5242254534141112123333333433445552551346611
|...m4353343433141113123333333433445532331255511
m3243254433121122123332334332445542331365511
m2352344533121121124332344332453552221256611
0.1.342353434121121124332443343455555551365211
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.m5243254423512112213333343333132555551366411
M4344363534322113214344544453445552221455311
m3243254434312112214334334433543552551465411
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5721212 13¢3f212|212]20f2]2|1{2{2[1{2{2{14|2{1{1}{2}1{2{1}10

5822123312323 122{2}213}2|3{2|3[2(19{212(232|2]2}315

59 (2(2{2{31312{3]2{3{22({2|2{3{2[3{2(312{1912(2{2}2{212{3{15

601314 13(314}4(141313(131141313(3(413]413)27]313)4)14)4]13]3}24

6112137212333 3]3j24/2{3}213}3}312}2}20;313}2]3]2]13]2}18

6213)13]3)3]13)4}3)2]2}26|313}212]12]2}3{312013|3(33|3[3]3]21

6313{31313|3[413]2|2126)131312}2{21213|31201313|3|3}13}1313}21

64|313[4(3]4|3)4|374{31(313}413|314(314}127|4|3i3[3|414(3]24

65{31413[413j413[413131[(3[4{314(3141314128{3{413[4[314|3]24

6641 5[(4[5]4[{414|414i38{415|1414{514(4|5135|/4|4|5]4{4|5]14]30

67212132213 (3{213122{2|2{3|3]2{3§213120]2{313}|3[3|3}3]20

68212121213 |212121211912]2}3]2]313}2}13120)3}212}2]2)2]3]16

69i13)3)3131212]2]3]3]24]3[3}1212}3j2)3}2)20{2{2|3}3j2|3]2}17

7013{3{413|3|14]3}314]|30|3|3}3|4|4]|314}13}27|4|4|3}3;3[4]4]25
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Lampiran 7

No

Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Keadilan Distributif

Pertanyaan

Skala

3

4

9]

Kompensasi yang saya terima atas
pekerjaan saya diberikan secara tepat

waktu

18

8

Perusahaan memberikan bonus
kepada saya apabila hasil pekerjaan
saya mencapai atau melebihi target
yang telah ditetapkan

19

20

13

Kompensasi saya cukup berdasarkan

keahlian yang saya miliki

13

18

17

Kompensasi yang saya terima
mencerminkan  kontribusi  kepada

Rumah Sakit

10

11

20

14

11

Saya telah diberi kompensasi yang
adil berdasar
pertimbangan pengalaman yang saya

miliki.

10

13

24

10

10

Saya telah diberi kompensasi yang
adil berdasar atas besamya usaha

yang saya lakukan untuk Rumah Sakit

16

19

13

12

Saya telah diberi kompensasi yang
adil terhadap beban pekerjaan yang

saya hadapi dalam menjalankan tugas

J

13

27

10

10

Kompensasi  terhadap diri saya
ditempat kerja telah sesuai dengan

kinerja saya

23

18

11

Saya telah diberikan kesejahteraan
yang dapat digunakan untuk

keperluan sehari-hari

17

19

11

13
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Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Prosedural Kompensasi

No Pertanyaan 1 2 3S kala:‘ 5

1. | Prosedur-prosedur  kompensasi di| 9 | 18 | 18 | 12 | 12
tempat saya bekerja telah melibatkan
para karyawan sehingga dapat diterima
dengan baik

2. | Prosedur-prosedur  kompensasi di|] 9 {20 | 19 | 11 | 8
tempat saya bekerja tidak lagi
mengandung bias (kepentingan pihak
tertentu)

3. | Prosedur-prosedur  kompensasi di| 9 | 18 | 23 | 9 8
tempat saya bekerja telah diaplikasikan
secara konsisten

4. | Prosedur-prosedur  kompensasi di| 11 | 13 | 27 { 11 | 8
tempat saya bekerja mengekspresikan
pandangan dan perasaan saya

5. | Prosedur-prosedur  kompensasi di| 11 [ 13 {22 | 12 | 10
tempat saya bekerja didasarkan pada
informasi yang akurat

6. | Prosedur-prosedur  kompensasi di{ 12 | 10 { 21 | 13 } 11
tempat saya bekerja didasarkan dengan
etika dan standar moral

7. | Prosedur-prosedur  kompensasi di| 10 | 15 | 16 | 14 | 13
tempat saya bekerja memungkinkan
saya memberikan masukan dan koreksi

8 | Prosedur-prosedur  kompensasi di| 9 | 17 | 20 | 12 | 11
tempat saya bekerja mengutamakan
kepentingan bersama
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Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Kepuasan Kerja

No Pertanyaan 2 Sz’kala 4 5

1. | Saya memiliki kesempatan untuk 20 120} 10 | 13
melakukan pekerjaan yang sesuai
dengan keahlian saya

2. |Saya tertarik dan bersungguh- 16 {21 ;10 14
sungguh dengan bidang pekerjaan
yang saya tekuni saat ini

3. | Saya mendapatkan kesempatan yang 17 1231 9 13
luas dalam hal pengembangan karier

4. | Saya mendapatkan  kesempatan 16 |27 |12} 5
untuk melakukan pekerjaan dengan
kreativitas yang saya miliki

5. | Saya puas terhadap pelaksanaan 17 | 22 | 14 8
pemberian kompensasi di tempat
saya bekerja

6. | Dalam melaksanakan tugas saya 13 |21 | 11} 16
selalu mendapatkan dukungan dan
motivasi dari pimpinan dan rekan
kerja saya

7. | Saya merasa berprestasi jika 15 |22 ] 11 | 15
menyelesaikan pekerjaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42385.pdf



Lampiran 8

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

70
0
70

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.967

9

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem

ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
kd1 2471 94.381 .824 964
kd2 24 46 91.672 .846 .964
kd3 24 41 91.695 872 .962
kd4 24.27 91.186 .862 .963
kd5 24 .43 92.886 .833 .964
kd6é 24.43 92.306 .889 962
kd7 24 49 93.587 .892 .962
kd8 24.54 93.266 .871 .962
kd9 24 .37 92.643 .846 .964
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Y%

Cases

Valid
Excluded®
Total

70
0
70

100.0

100.C

0

a. Listwise deletion based on all

Reliabitity Statistics

vanabies in the procedure.

Cronbach's
Alpha N of Items
.967 8

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if tem-Total Alpha if {tem

ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
pk1 21.20 73.177 .807 .966
pk2 21.27 72172 .844 .964
pk3 21.27 71.708 .884 .961
pk4 21.36 74.378 .850 .964
pk5 21.20 71.843 .857 .963
pké 21.10 69.512 917 .959
pk7 21.09 69.848 914 .960
pk8 21.21 71.997 .886 .961
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 70 100.0
Excluded® 0 .0
Total 70 100.0

a. | istwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.954

7

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if [tem

Iltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
kk1 19.66 49.330 .857 .946
kk2 19.49 48.137 .881 .944
kk3 19.59 48.652 .887 .943
kk4 19.53 50.572 .785 .952
kk5 1969 51.233 .761 .953
kké 19.37 47 802 .903 .942
kk7 19.66 50.345 .820 .949
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Frequencies

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Laki-laki 22 314 314 31.4

Perempuan 48 68.6 68.6 100.0

Total 70 100.0 100.0

Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  <=25 tahun 12 17.1 171 171

26-35 tahun 40 571 57 1 743

>=36 tahun 18 257 257 100.0

Total 70 100.0 100.0

Pendidikan Terakhir
Cumutative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid SPK 8 1.4 11.4 114

Dl 50 714 714 82.9

S1 12 17.1 17.1 100.0

Total 70 100.0 100.0

tama Kerja
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid <1 tahun 5 7.1 7.1 7.1

1-3 tahun 25 357 357 429

>3 tahun 40 571 571 100.0

Total 70 100.0 100.0
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Correlations
Correlations
Prosedural
Keadiian Kompensasi Kepuasan
Distributif (X1 (X2) Kerja {Y)
Keadilan Pearson Correlation 1 .889* 871*
Distributif (X1) Sig. (2-tailed) .000 .000
N 70 70 70
Prosedural Pearson Correlation .889* 1 .895**
Kompensasi Sig. (2-tailed) 000 000
(X2) '
N 70 70 70
Kepuasan Kerja Pearson Correlation 871 .895™% 1
Y) Sig. (2-tailed) .000 .000
N 70 70 70

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Regression

Variables Entered/Removed

Variahles
Removed

Variables
Model Entered

1 Prosedural
Kompensasi
(X2), Keadilan,
Distributif (X1)

a. All requested variables entered.

Method

Enter

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .9102 .828 .823 3.435

a. Predictors: (Constant), Prosedural Kompensasi (X2),
Keadilan Distributif (X1)

42385.pdf

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3817.207 2 1908.603 161.718 .000°
Residual 790.736 67 11.802
Total 4607.943 69
a. Predictors: (Constant), Prosedural Kompensasi (X2), Keadilan Distributif (X1)
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.547 1.152 3.079 .003
Keadilan
Distributif (X1) 271 .083 .358 3.243 .002
Prosedural
Kompensasi (X2) 488 .093 577 5234 .000

a. Dependent Variahle: Kepuasan Kerja (Y)
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Lampiran 9

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KAUR
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Lampiran 10

42385.pdf

PETA KABUPATEN KAUR
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